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Abstrak
 

Karya sastra sebagai hasil refleksi manusia dapat menjadi media yang strategis untuk dijadikan alat

pendobrak atau petanggeng sistem patriarki. Hal ini diyakini oteh pemikiran feminisme yang tidak pernah

lepas dari satu persoatan utama, yaitu adanya kesadaran bersama bahwa terjadi ketidakadilan yang dialami

oleh perempuan dalam hubungannya dengan taki-Laki. Akar permasatahannya adalah pada sistem patriarki

yang beroperasi dengan berbagai media, terutama melalui pemikiran filsafat Barat.

 

Berangkat dari hat itu, penelitian ini berusaha mengkaji karya sastra Djenar Maesa Ayu dalam kajian filsafat

dengan menggunakan epistemologi feminis. Pertanyaan-pertanyaan yang memandu penelitian ini adalah (1)

apa dan bagaimana Djenar Maesa Ayu menulis dalam subjektivitasnya sebagai perempuan (2) sejauh mana

tulisan Djenar dapat dimasukkan ke dalam kerangka pemikiran feminisme (3) apakah tulisan Djenar masuk

dalam feminine writing atau masculine writing dilihat dari kerangka pemikiran Helene Cixous dan (4)

apakah tulisan Djenar mengandung subjektivitas perempuan dalam kacamata filsafat.

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tulisan Djenar memuat tema-tema yang berhubungan dengan

pengalaman konkret perempuan dalam kaitannya sebagai the other, yaitu melalui tema-tema seksualitas,

kekerasan seksual, merjinalisasi, dan moralitas. Hasil penetitian memperlihatkan bahwa tulisan Djenar

memperlihatkan perlawanan terhadap sistem patriarki yang dalam berbagai cara dan media selalu

mengobjektivikasi atau mendudukkan perempuan dalam posisinya sebagai the other. Selanjutnya, tulisan

Djenar dapat dilihat juga sebagai bentuk tulisan perempuan (feminine writing) dalam kerangka pemikiran

Helene Cixous, terutama lewat keberaniannya menyuarakan pengalaman perempuan dan upayanya untuk

keluar dari masculine writing. Tulisan Djenar pada tataran yang tebih jauh tagi dapat dilihat sebagai tulisan

yang mengandung nilai-nilai subjektivitas perempuan. Subjektivitas manusia yang diusung oleh filsafat

Hegel menekankan pada "Diri" yang terpusat dan kehendak atas yang lain sehingga hubungan yang

terbentuk adalah hubungan melalui dominasi dan negasi. Bentuk hubungan seperti inilah yang diyakini

sebagai cikal bakal dari imperialisme, eksploitasi alam, dan penyeragaman terhadap perbedaan. Sementara

itu, subjektivitas perempuan lebih menekankan keberadaan dirinya dalam hubungannya dengan yang lain

sehingga hubungan yang terbentuk adalah hubungan yang saling mengafirmasi.

<hr><i>Literature works, as the product of human reflection, may be strategic media employed to either

demolish or sustain a patriarchic system. This is a conviction of feminism thoughts that is inevitably related

to one main problem, that is, the existence of common awareness that women have been suffering inequality

in their relation to men. The root problem is that patriarchic system that operates in various media,

particularly through Western philosophic thoughts.

 

Against the background above, this research tried to investigate Djenar Maesa Ayu's literature work in a
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philosophic study by using feminism epistemology. The questions that guided this research were (1) what

and how Djenar Maesa Ayu wroute in her subjectivity as a woman; (2) to what extent Djenar's writing could

be included into a feminism frame of thoughts; (3) does Djenar's writing falls into feminine writing or

masculine writing as seen from Helene Cixous's frame of thoughts; and (4) does Djenar's writing contains

woman's subjectivity by philosophic terms.

 

This research revealed that Djenar's writing contains women's concrete experiences-related contents in its

connection as the other, that is, sexuality, sexual violation, marginalizing, and morality themes. The results

of this research that Djenar's writing shows a revolt against patriarchic system that in various ways and by

various media always objectifies or positions women as the other. Furthermore, Djenar's writing could also

be seen as a form of feminine writing in a Helene Cixous's frame of thoughts, particularly by her courage to

tell women's experience and her efforts to be out of masculine writing. Djenar's writing could, at a higher

level, be seen as a writing that contains feminine subjectivity. Human subjectivity the Hegelian philosophy

put an emphasis on "Self" that is centered and intention over the other so that the establisher relation is a

relation by domination and negation. Such relationship is believed as the origin of imperialism, natural

exploitation, and convergence of differences. Meanwhile, feminine subjectivity put more emphasis on the

existence of self in relation to the other so the establisher relationship is a mutually affirmative

relationship.</i>


